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KEABSAHAN PENGALIHAN SAHAM DALAM PERUSAHAAN KELUARGA (Studi 

Kasus PT. Fatma di Sidoarjo) 

ABSTRAK 

 
(Intan Madefi Putri, 2010112003, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, 80 Halaman, 2025) 

 

Pengalihan saham dalam perusahaan keluarga kerap menimbulkan sengketa karena keterlibatan 

kepentingan emosional. Penelitian ini mengkaji konsep perusahaan keluarga dan keabsahan 

pengalihan saham di PT. Fatma, sebuah perusahaan keluarga di Sidoarjo, yang melakukan 

pengalihan saham tanpa mekanisme Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) sebagaimana diatur 

dalam Pasal 38, Pasal 55 dan Pasal 56 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (UUPT) dan anggaran dasar perusahaan. Ketidaksesuaian prosedur ini menimbulkan 

keraguan atas keabsahan pengalihan saham tersebut dan menciptakan potensi sengketa yang dapat 

memengaruhi stabilitas perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode yuridis normatif 

dengan pendekatan peraturan perundang-undangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan keluarga dalam konteks hukum perusahaan, jika perusahaan keluarga memilih 

berbadan hukum PT, seluruh aktivitasnya wajib tunduk pada UUPT. Berdasarkan teori family 

business perusahaan keluarga merupakan titik temu antara tiga sistem: keluarga, kepemilikan, dan 

bisnis, yang jika tidak dikelola secara seimbang dapat menimbulkan konflik kepentingan. 

Pengalihan saham dalam PT. Fatma tidak sah sebagaimana diatur dalam Pasal 55 dan Pasal 56 

UUPT. Pengalihan saham dilakukan tanpa RUPS dan tanpa terlaksananya prosedur formal 

dinyatakan cacat hukum. berdasarkan teori perlindungan hukum, tindakan tersebut mencerminkan 

kegagalan dalam memberikan perlindungan preventif kepada pemegang saham, dan menyebabkan 

harus ditempuhnyajalur represif melalui gugatan pengadilan. Dominasi nilai kekeluargaan yang 

tidak diimbangi dengan kepatuhan terhadap prosedur hukum formal dapat membahayakan 

stabilitas perusahaan dan merugikan hak pemegang saham. Oleh karena itu, integrasi antara nilai-

nilai kekeluargaan dan prinsip tata kelola perusahaan menjadi penting untuk memastikan 

keberlangsungan dan legalitas perusahaan keluarga yang telah berbadan hukum. 
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